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A. Latar Belakang

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai
yang baru (Sagala 2012:61). Pada hakikatnya belajar bahasa bertujuan
agar siswa mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar sebagai
sarana untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Dalam kehidupan manusia, tentu tidak pernah terlepas dari bahasa yang ia
gunakan, bahkan sejak manusia belum bisa mengeluarkan bunyi dengan
jelas dan dapat dimengerti dengan orang lain.

Bahasa Indonesia salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah dasar, karena dengan bahasa diharapkan siswa dapat
berkomunikasi dengan siswa lainnya. Bagi siswa sekolah dasar, kadang
kala keterampilan berbicara dalam pembelajaran di kelas siswa kurang
begitu lancar terutama yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang
sedang diajarkan. Haris dalam Tarigan (2008:1) mengemukakan bahwa
pada pembelajaran bahasa terdapat empat komponen diantaranya
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat komponen
tersebut diatas saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan saling
berurutan. Manusia ketika belum dewasa mendengar orang disekitarnya
berbicara dengan bahasanya, kemudian lambat laun manusia itu dapat
mengerti dan bisa mengucapkan apa yang pernah didengarnya, dengan
kemampuannya berbicara untuk menyampaikan maksud yang ingin ia
sampaikan, lalu seiring berkembangnya pengetahuan dan kemampuan
berpikir, manusia dapat mempelajari keterampilan berbahasa selanjutnya
yakni membaca dan menulis. Dari keempat keterampilan berbahasa yang

telah diungkapkan diatas, maka keterampilan yang akan digunakan
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penelitian ini adalah keterampilan berbicara pada anak SD. Karena
berbicara merupakan hal dasar bagi manusia dan bagi berlangsungnya
proses belajar mengajar.

Berbicara merupakan cara manusia berkomunikasi dengan orang-
orang disekitarnya dan untuk mengekspresikan, menyampaikan maksud
dan informasi kepada orang lain secara lisan. Pembelajaran berbicara
memegang peranan penting disamping keterampilan-keterampilan lain
didalam berbahasa. Untuk itu guru perlu merancang pembelajaran
sedemikian rupa agar dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif.
Untuk mencapai keberhasilan itu tentu tidaklah mudah, diperlukan usaha
yang sungguh-sungguh dari guru untuk dapat membuat kegiatan belajar
mengajar menjadi menarik dan tidak membosankan, dalam hal ini
kreatifitas dan kecerdasan memilih metode akan sangat menentukan
keberhasilan dalam mengajar.

Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Ciemas
masih banyak ditemukan kekurangan dan kendala. Kendala yang ada yaitu
kurangnya kemampuan siswa dalam bercerita atau menceritakan apa yang
siswa lihat, Dalam hal ini, peneliti merasa tertarik dalam menyelesaikan
permasalahan ini. Peneliti akan berusaha meningkatkan kemampuan
bercerita siswa kelas IV SDN Ciemas dengan menggunakan film serial
doraemon dalam pembelajaran bahasa Indonesia agar pembelajaran bahasa
Indonesia dapat disimak dan dianggap lebih menarik oleh siswa. Kesulitan
siswa dalam memahami cerita sering ditemukan pada proses
pembelajaran, oleh karena itu, peneliti ingin mencari sebuah cara
meningkatkan kemampuan bercerita siswa dengan menggunakan film

serial doraemon sebagai media.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri Ciemas dalam hal pembelajaran Bahasa Indonesia,

ternyata dalam proses pembelajaran di kelas IV guru hanya menyuruh
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siswa membaca dan menulis tetapi siswa kurang dalam hal yang berkaitan
dengan hal berbicara, bertanya dan berkomunikasi, sehingga siswa sulit
untuk menerima pembelajaran dan efeknya siswa kurang komunikatif.
Metode yang di gunakan dalam KBM kurang begitu mendukung, karena
hanya menggunakan metode ceramah, sehingga proses pembelajaran
berbicara menjadi monoton dan membosankan. Untuk itu siswa sulit
memahami materi pelajaran. Jika dilihat dari tes hasil belajar siswa rata-
rata 5,0 terutama dalam berbicara tidak memenuhi nilai KKM yang

diharapkan dari sekolah yaitu 65.

Berdasarkan masalah diatas maka, perlu suatu perubahan dalam
proses pembelajaran yang sifatnya lebih terbuka agar siswa berani untuk
berbicara dengan menggunakan pendekatan komunikatif. Berdasarkan dari
uraian diatas maka peneliti membuat permasalahan yang di hadapi siswa
melalui penelitian yang diberi judul “Pengaruh Penggunaan Media Film
Serial Doraemon dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Terhadap
Kemampuan Siswa dalam Bercerita di Kelas IV SDN Ciemas Kota

Serang”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru tentang

pembelajaran Bahasa Indonesia materi bercerita di kelas IV SDN Ciemas

Serang, diperoleh beberapa masalah sebagai berikut :

1. Aktivitas siswa dalam mata pelajaran bahasa indonesia terlihat kurang
dalam pembelajaran bercerita.

2. Teknik guru dalam pengelolaan pembelajaran Bahasa Indonesia materi
Bercerita masih kurang baik, guru hanya menggunakan metode
pembelajaran ceramah dan bercerita, guru belum menggunakan alat

peraga dalam pembelajaran.
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3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi
Bercerita masih dibawah rata-rata.

C. Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh penggunaan film serial doraemon
terhadap kemampuan siswa dalam bercerita ?
D. Tujuan Penelitian
Adanya pengaruh film serial doraemon terhadap kemampuan siswa
dalam bercerita.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
secara praktis dalam rangka meningkatkan pemahaman terhadap konsep-
konsep Bahasa Indonesia di SD, khususnya dalam meningkatkan

kemampuan bercerita. Adapun manfaat lain yang diambil, antara lain:

1. Bagi Guru

Sebagai masukan bagi guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar bahasa Indonesia tentang bercerita dengan menggunakan film
serial doraemon, dan dapat mengukur keberhasilan guru dalam
memberikan materi pembelajaran dalam setiap pertemuan suatu proses
pembelajaran dan merangsang serta memotivasi dalam peningkatan mutu
pendidikan, oleh karena itu, guru dituntut dapat menyusun berbagai
program pengajaran sesuai dengan pendekatan dan metode yang akan

digunakan.
2. Bagi Pembaca

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi

pembaca untuk menambah wawasan mengenai peranan film serial
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doraemon sebagai media dalam meningkatkan kemampuan bercerita

siswa.
3. Bagi Sekolah

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat bagi
pihak sekolah, dan dapat memberikan masukan kepada sekolah bahwa
pentingnya memberikan motivasi kepada pendidik agar menggunakan
media yang sesuai dengan materi pembelajaran selain itu media yang
digunakan dapat menarik minat siswa, sehingga tujuan pembelajaran

dapat dicapai.
F. Definisi Oprasional Variabel

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini maka perlu membatasi beberapa
istilah sebagai berikut:

e Bercerita

Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang

perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan
tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain
(Bachri :2005:10).

Menurut Tarigan (1981: 35) bercerita merupakan salah satu
keterampilan berbicara yang bertujuan untuk memberikan informasi
kepada orang lain.

Bercerita merupaakan salah satu caara untuk mengungkap
kemampuan berbicara siswa yang bersifat pragmatis Nurgiyantoro
(2001: 289).

Bercerita adalah salah satu aspek keteremampilan berbahasa dalam

mata perlajaran bahasa Indonesia yang produktif dalam bahasa lisan.

e Film serial
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Film serial doraemon adalah sebuah film yang dibuat pada tahun
1980an, selain itu film serial doraemon banyak mengandung unsur

pendidikan dan sikap baik hati yang dapat diterapkan oleh anak.

G. Hipotess

Pembelajaran bercerita dengan menggunakan film serial doraemon
dapat mempengaruhi kemampuan yang signifikan bagi siswa dalam hal
bercerita. Hal ini dapat dinyatakan karena siswa akan mengalami
kemampuan bercerita yang baik dengan menggunakan Film serial sebagai

alat dalam pembelajaran.

Ho: M pretes = | postes

Rata-rata data pretes dan data postes adalah tidak berbeda secara
signifikan

Hi: [ pretes > | postes

Rata-rata data pretes dan data postes adalah berbeda secara
signifikan
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